HUBUNGAN KETAHANAN NASIONAL
DAN DISIPLIN NASIONAL

( Dra. Harsi Muyi Utanii )

. Abstract
Although tacing various 4)/7.;'1(:('lu.\‘, threats.  challenges,  and  other
/J/'u/)lum.\, Indonesia sull swrvives until recenthy because of the national
obstinacy which is formulated in the National Defense Mechanism,
Nuational defense is a conception which regulaies the people’s welfare and
security based on 1943 Constitution. It is based on the national point of
view in order 1o create integrity, balance, and harmony in all people’s
aspects of life. The Nutional Discipline is a mental attitude of the nation
which is reflected in the people’s behavior and activity in the form of
obedivnce of norms. The obedience of national rules and laws by every
citizen will form the national discipline which is a very important factor
wnd also the foundation of the mational defense. espectally in order 1o

achieve the national objective.

PENDAHULUAN
A, Umum »

Negara Kesatuan Republik  Indonesia yang memproklamirkan Kemerdekaannya
pada tanggal 17 Apustus 1945 hingga saat ini telah berjalan kurang lebih 32 tahun. Dalam upaya
mewujudkan cita - cita nasionalnya tidaklah berjalan mulus namun senantiasa dihadapkan pada
berbagai kondisi cukup berat dalam bentuk hambatan, tantangan, ancaman, dan gangguan
(HTAG) vang datang dari dalam maupun dari luar antara lain upaya penjajah Belanda dengan
pasukan sckutunya untuk menguasai kembali Indonesia. Munculnya pemberontakan dalam
berbagai bentuk  hingga munculnya  G-30 S 7 PKL Serta beragam kesulitan dalam bidang

ekonomi, politik, dan bidang - bidang lainnya.
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Dalam menghadapi berbagai HTAG yang cuhup berat tersebut bangsa Indonesia
masih tetap survive berkat adanya keuletan dan ketangeuhan vang diwarisi dart segarah dan
budaya pendahulu dan dalam pengembangan selanjutnyva heuletan dan Ketangguhan su fertuang

dalam bentuk konsep KETAHAN NASIONALL

Usaha mewujudkan cita cita nastonal bangsa Indonesia yang diupayakan melatui
pemantapan konsep Ketahanan Nasional ini dalam perjalanannya tampaknya juga tidak lepas
dari goncangan  goncangan cukup berat ditandai dengan munculnya berbagai kasus Khususnya
yang iimhul dari dalam kulunguh bungsa lnduné.\‘iu sendirt seperti korupsi, penyalahgunaan
jabatan, pengrusakan lingkungan, kenakalan remaja. Kesemuannya ini bersumber antara lain dart

kurangnya kesadaran dan penghayatan tentang, disiplin nasional.

Menyadari hal tersebut maka pengembangan disiplin nasional memiliki arti strategi

bagi  pemantapan  Ketahanan Nasional dalam  mendorong  fancarnya  pencapatan tujuan

pembangunan nasional yang dicita crtakan,
Maksud dan Tujuan

Maksud pembahasan ini adalah untuk memberikan  uraian/penjelasan tentang
hubungan ketahanan Nasional dan Disiplin Nasional,

v Tujuannya adalah otk memperoleh sambaran yang jelas tentang keterhaitan
Hubungan antara Ketahanan Nasional dengan Disiplin Nasional sebagai konsepsi perjuangan
datam upaya mewujudkan cita - cita dan tujuan Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia
Ruang Lingkup '

Ruzmg lingkup pembahasan ini ditokuskan pada uaraian tentang ketahanan Nasional
dan Disiplin Nasional serta hubungan antara kcdlimmya.
Sistematika .

Penyusunan ini terdit dari J.ibub dan beberapa subbab dengan menggunakan
sistematika sebagai berikut -

1. Pendahuluan yang berisikan : umum, maksud dan tujuan, ruang lingkup, sistematika dan

pengertian.

2. Ketahanan Nasional yang memuat pembahasan : umum Kaitan Ketahanan Nasional dengan
materi lainnya dan Ketahanan Nasional secara umum.

3. Hubungan Ketahanan Nasional dengan Disiplin Nasional yang membahas : umum, pola

pembinaan Disiplin Nasional dan keterkaitan Ketahanan dengan Disiplin Nasional.

4. Penutup, vang terdiri dari - Kesimpulan dan Saran.
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II.

Pengertian
I Ketahanan nasional merupakan kondisi dinamis bangsa Indonesia vang berisi keuletan,
Ketangguhan bangsa dan negara untuk menghadapi serta mengatasi seeala bentuk hambatan,

tantangan, ancaman dan gangeuan baik yang, datang dant luar maupun datang dari datam

neeert.

1

Disiplin Nasional adalah suatu sikap mental bangsa vang tercermin datam perbuatan dan
tingkah laku berupa kepatuhan dan ketaatan, baik secara sadar maupun melalui pembinaan.
L]

terhadap norma norma hidup ‘yang berlaku dengan Kevakinan bahwa dengan nornya

norma tersebut. tjuan nasional dapat rercapai.

KETAHANAN NASIONAL

Al

Umum

Ketahanan Nasional bagi Bangsa Indonesia mempunyai bangyak arti antara lain :

Pertama o Ketahanan  Nasional  sebagar  konsepst yang  mengatur
penyelenggaraan kesciahteraan dan keamanan dalam kehidupan nasional yang berdasarkan
Pancasita dan UUD 1945 sccara terpadu, wtah dan menyeluruh dengan berpedoman kepada
wawasan  Nusantara dengan  mempertahankan segenap  aspek kehidupan  nasional  secara
menyeluruh, scimbang, selaras dan serasi.

Kedua . Ketahanan Nastonal sebagar pola dasar  dan pedoman  daliam

" penyelenggaraan pembangunan nasional Bangsa Indonesia, seperti ditetaphan dalam Tap MPR

© 1993 yang berintikan Trilogi Pembangunan yang  pada  hakikatya  merupakan  prinsip

B.

késcimbangzm antara penanganan aspek kescjzi:hlcmun yang dalam bahsa Trilogi Pembangunan
discbut pertumbuhan, pemertaan dan pcnnngzumn. dalam aspek keamanan disebut stabilitas
nasional.

Dalam kenyataanya Bangsa Indonesia baru dapat melaksanakan pembangunan secara bertahap
dan berkelanjutan ﬁndu masa Orde Baru yang diawali dengan Program Repelita 1 y;;i(u setelah
stabilitas dapat diwujudkan,

Ketiga : Ketahanan Nasional sebagai kondisi dinamis suatu bangsa yang berisikan

keutuhan dan ketangguhan yang mengandung kempuan mengembangkan kekuatan nasional
dalam  menghadapi segala macam  hambatan, tatangan, ancaman  dan  gangguan  yang
membahayakan kelangsungan hidup Bangsa dan Negara.
Kaitan Ketahanan Nasional dengan materi lainnya.

Ketahanan Nasional sebagai satah satu unsur‘'materi pokok dari pendidikan kewiraan

tidak mungkin akan bisa dipahami dengan baik bila dalam pembahasannya dikap secara partial,
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teclepas dari materi pokok fainnyva yatu wawasan Nusantara. Polstranas, polstra Hamhanas dan
Pertahan Keamanan Rakvat Scmesta.,

Dalam mata kuliah kewiraan, kelima matert tersebut merupakan suatu Kesatuan yang
wtuh dan tidak terpisahkan satu sama lamnva dalam artian bila Kita ingin memahami bidang studi
kewiraan maka kelima matert pokok tersebut harus bisa dimengerti - dan dipabamit bersama
sama secara utuh. Kelima pokok materi keiwiraan dimaksud antara satu dengan lainnya memiliki
keserikatan yang interpendensi. febih lebih fagi antara Ketahanan Nasional dengan Wawasan
Nasional dalam segala bidang:

Untuh  menyusun,  membina dan - meningkatkan - Ketahanan Nasional - bangsa
Indonesia harus mefandast diri pada Wawasan Nusantara oleh Karcna Wawasan Nusantara
merupakan upaya dalam mencapai Ketahanan Nasional yang tangguh  dalam  mendorong
tercapainya tujuan pembangunan yang dicita citakan.

Dengan demikian untuk memperoleh pemahaman vane lengkap tentang Ketahanan
Nasional terlebih dahulu harus mempunyai visi yang benar tentang. Wawasan Nusantara,
demikian juga dengan penguasaan materi lainnya.

C. Ketahanan Nasional secara umum »

Sebagaimana diketahui bahwa Ketahanan Nasional mencerminkan keterpaduan
segala aspek kehidupan bangsa secara utuh dan menyeluruh dan pada hakikatnya merupakan
kemampuan dan kclungglihzm suatu bangsa untuk dapat menjamin kelangsungan hidupnya
menuju Kejayaan bangsa dan negara. Berhasilnya Pembangunan Nasional akan meningkatkan
Ketahanan Nadional Yang tangguh dan akan lebih mendorong tercapainya tujuan pembangunan
nastonal.

Dalam usaha mewujudkan cita - cita, aspirasi. kepentingan dan tujuan nasional
tersebut dihadapkan pada adanya hambatan, tantangan, - ancaman dan gangguan yang harus

ditanggulangi. Untuk it bangsa Indonesia harus mempunyai kemampuan, daya tahan dan

keuletan yang tercakup dalam Ketahanan Nasional Indonesia. Untuk menyusun, membina dan

meningkatkan Ketahanan Nasionalnya, Bangsa Indonesia melandaskan diri. pada Wawasan
! Nusantara.

i Konsepsi Ketahanan Nasional Indonesia mengemukakan seluruby aspek kehidupan
nasional vang dirinci dalam ASTAGATRA ( Delapan aspek ). terdirt dart TRIGATRA yaitu -
Geograli, Sumber kekayaan alam dan Demografi, sedangkan PANCAGATRA (lima aspek)
terdiri dari : ldeologi. Politik, Fkonomi. Sosial Budaya dan  Pertahanan  Keamanan

(IPOLEKSOSBUD HANKAM).
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Ketahanan Nastonal pada hakckatnya merupakan konsepsi didalam pengaturan
Kesejahteraan dan Keananun Nasional menggeunakan pendekatan kesejahteraan nasional dan
Keamanan nasional.

Kedua macam peadekatan itu senantiasa ada pada sctiap saat kehidupan nasional
dan tergantung dart Kondisi  Kondist nasional, regional dan internasional vang dihadapi. Oleh
Kzn‘cua it maka mungkin pada suatu saat titk beratnya  ditekankan  pada peadekatan
kcscjuh'(crzmn dan pada saat yang lain ttik berat itu diarahkan pada pendekatan keamanan.
MesKipun denmikian sAclmguinmnu vang Kita laksanakan datam pclnhungunﬁn nastonal sekarang
itttk beratnya diarabkan pada pembangunan ckonomi dan industri, namun pendekatan
keamanan tidak boleh dihilangkan atau diabaikan sama sckati.

III. HUBUNGAN KETAHANAN NASIONAL DAN DISIPLIN NASIONAL
A, Umum

Tugas bangsa Indonesta setelah memperoleh Kemerdehaan dan membentuk Negara
Kesatuan Republik Indonesia yvang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 adalah mewujudkan
cita cita dan tujuan nastonalnya scbagaimana tertuang didatam Pembukaan UUD (945,

Usaha mcwujud.kz‘m cita  cita tersebut telah diupayakan dengan dicanangkannya
program Pembangunan Nastonal secara terus menerus dan sejak bangkitnya Orde Baru program
dimaksud secara sistematis dituangkan dalam Garis  Garis Besar Haluan Negara (GBIIN).

Dengan demikian diharapkan b;ll.lg:\';\ Indonesia akan dapat tinggal landas dengan
kekuatan seadirs memacu pembangunan nasional menuju terwajudnya masyarakat adil makmur -
berdasarkan Pancasila.

Untuk dapat berjalan lancar dan Sil»kﬁtxl\_\rzl pembangunan nasional, dibutuhkan
adanya stabilitas dalam segala aspek Kehidupan nasional. Guna mewujudkan stabilitas yang
demikian diperlukan adanya ketertiban dan pencrapan disiplin, baik terhadap selurah masyarakat
yang beranekaragam Kepentingannya, maupun techadap aparat pemerintah sebagai peagayom
dan pengendali kehidupan masyarakat. Disiplin merupakan bagian dari kepribadian Bangsa
" Indonesia yang dijiwai Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa vang akan melatar belakangi
sikap, tingkah taku dan perbuatan manusia lndonesia.

Saat  ini Pembangunan  Nasional  telah berhasit  meningkatkan  tarat’  hidup
masyarakatnya meskipun tingkat yang dicapai belum sesuai dengan yang dibarapkan akibat

~adanya gangguan  gangguan yang menjadi kendala.

Menvadart hal tersebat. maka pensembangan Disiplin: Nasional  sangat perfu

diperhatikan dan dijadikan acuan. Keberhasilan Pembangunan Nasional sangat dipengaruhi oleh
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3.

Remapuan untuk meningkatkan dan memantaphan Disiplin Nasional dalam arti mematuhi semua
aturan atau norma - norma kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pola Pembinaan Disiplin Nasional.

Untuk dapat mensukseskan Pembangunan Nasional diperlukan usaha pembinaan
Disiplin Nasional, schingga terwujud kesatuan sikap dan tindak antara aparatur pemerintahan
scbagai pengelola dan masyarakat dalam proses pembangunan.

pPembinaan berarti melakukan segala usaha tindakan dan kegiatan secara efisien dan

. .

cfektf, sehingga Kaidah  kaidal/morma norma kehidupan nasional benar - benar dihayati dan
dapat diamalkan dalam scgenap aspek Kehidupan nasional.
a. Tujuan Pembinaan.

Tujuan pembinaan Disiplin Nasional adalah terciptanya  kondisi masyarakat yang pada

dasarnva adalah -

1. Berkemampuan untuk patuh dan taat sccara cadar terhadap nilai * norma pedoman
kehidupan nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1045, didalam arti mempunyai
kesadaran politik dan berkonstitusi.

7 Berkemauan dan berkemampuan untuk menghadapt setiap llS_;lhﬂ vang mengancam

integritas dan identitas bangsa

‘-d

Berkemampuan  untuk mengendalikan, diri dalam menggunakan  kewenangan oleh

pengelola.

1. Berkemampuan dan berkeuletan dalam mengatasi masalah masalah sosial.

5. Memiliki rasa kebanggaan, patrimisme; rasa cinta tanah air sebagai bangsa lndonesia
vang merdeka. ‘ , »
6. Mencerminkan adanya kesatuan sikap- dan tindak antara pemerintah dan masyarakat

datam usaha mewujudRan tjuan nasional.

pembinaan disiplin nasional merupakan tugas bersama yang harus dilakukan secara terus
menerus, bertahap dan memantaatkan faktor fuktor yang menguntungkan melalui jalur
formal dan nonformal dengan bersendikan Pancasila dan UUD 1945,

b. Sasaran Pembinaan
Untuk dapat mencapai tujuan pembinaan disiplin nasional arah pembinaan ditujukan pada
casaran - sasaran sebagai berikut :

I, Manusia dan lingkungan, yang mempunyai hubungan saling mempengarubi.



[\

Sthap dan tingkah ahue Sikap. tingkah ko dan perbuatan sescorang sangat tergantung
dari sikap mentaloyva. Usaba perbaikan sthap mental seseorang antara lain - dapat
ditempuh dengan menanamkan pengertian vang meyakinkan bagi vang bersanghutan,

Fangkah  langkah Pembinaan.

Pembinaan disiplin nasional dapat dilakukan baik melalui saluran formal maupun nonformal

(lembaga pendidikan. keluarga - masyarakat ) antara lain -

I

‘wd

4

6.

[¥) .

10.

=

Pendidikan. baik ditingkungan pendidikan formal. nonformal, maupun mformal dengan
ﬁ\cnciplnkzm Kondisi yvang mengantungkan bagi tumbubaya disiplin nasional.

P-4 GBHN. penyebar luasan P-4 dan GBHN agar dihayatt dan diamatkan dalam prakick
kchidupzui schart  hart.

Instruksi, perlunya pemberian instruksi— instruksi vang melatur semua jalur disertai
pemberian teladan dalam sikap dan perbuatan schari hari.

Pendidihan politik, ;lg;u‘. dapat ditinghathan Kesadaran berpoltih dan bernezara, schineey
kepentingan  nasional akan  sefalu ditempatkan diatas kepentingan pribadi - maupun
volongan.

Pembangunan, untuk menciptakan  kondisi lingkungan  vang menguntungkan  bagi
pertumbuhan  disiplin - nasional, disclenggarakan  secara berlanjut - melalui usaha
pemerataan hasil pembangunan, pemerataan Kesempatan kerja dan sebagainya.
Penvesuatan norma kehidupan, terutama dengan terus berkembangnva pembangunan
bidang ckonomi. teknologi dan bidang fainnya serta hubungan dengan tuar negeri akan
membawa pengaruh lcrlmdap individu dan masyarakat. sehingga diperlukan penyesuatan
dengan norma  norma yang ada.

Hubungan antar pimpinan, hubuingan antar pimpinan dan yang dipimpin bersifat terbuka,
cdukatt dan prosuasip ,xcrlu'._lilcnghiIzmgkun sufat dan sikap otoriter,

Kebudayaan Bangsa, dalam usaha memprakarya budaya bangsa pengaruh pcngarﬁh
negatil dari luar yang merambah melalui berbagai media perlu dicliminir éccuru maksimal
dengan mengadakan  penyaringan vang ketats schingga Kepribadian bangsa  tetap
terpelihara. N

Patriotisme, sebagai bentuk nilai  nilai pcrju;mgun dan kebangsaan nasional perlu dijatin
dan dipelihara dan disebar luaskan melalui berbagai cara dan sarana schingga dapat
dihayati masyarakat.

Pola hidup sederhana. datam artian penanaman cara dan gava hidup yang wajar sesuai

dengan kemampuan yang diperoleh secara baik dan wajar. Kemampuan mengendalikan
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diri dan tengeang rasa menjadi sikap hidup sang sangat penting - dadam mengembanghan
pola hidup sederhana,

P Pengasasan. untuk memelihara ditaatiny g kaidah - kindab kehidupan nasional oleh setiap
warganegara . perlu diterapkan pengawasan terhadap segala bidang kelndupan baik secara
straktural maupun fungsional.

Disamping tindakan  tindakan vang bersitat preventip. perlu ada tindakan tndakan represi
antara Fain dengan penegakan hukum tanpa pandang bubue.
C. Keterhaitan Ketahanan Nasional dengan Disisiplin Nasional,

Sebagaimana dalam uratan dalam bab dan pasal terdabulu Kita melihat bagaimana
Bangesa Indonesia berkehendak dan bersikap untok mrwujudkan cita - cita nasionalnya. Usaha
untuk mewujudkan cita  cita it telah ditempuh melatui berbagai upaya diantaranya melalu
pemantapan konsep ketahanan nasional yang berintikan keutuhan dan Ketangguhan - yany
mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional dafam menghadapi macam HTAG
vung dapat membahayakan kclungsnnguh hidup bangsa dan bernegara.

Tingkat  Ketahanan  Nasional  vang  tangeuh  akan membantu  kelancaran
Pembangunan Nasional demikian juga sebaliknya Pembangunan Nasional vang berhasil akan
mendorong terwujudnya tingkat Ketahanan Nasional.

Namun demikian dalam upaya mewujudkan cita  cita Pembangunan Nasional
melalui Pembinaan Ketahanan Nasional vane tangeuh, kadangkala terhambat dan udak luput
dari adanya eejala yang mengganggu ketentraman hidup bangsa dan stabilitas nasional, yang
pada gilirzum_\'u.nknn menimbulkan keresahan masyarakat. Untuk mengantisipasi hal - hal
tersebut, maka Pengembangan Disiplin Nasional memiliki makna strategis.

Dari sekelumit gambaran diatas dapat dipahami betapa erat Keterkaitan anatara
Ketahanan Nastonat dan Disiplin Nasional terutama dalam upaya mendukung terwujudnya cita
cita nasional. Ketahanan Nasional menentukan kelancaran -lingkup, volume dan Kemantapan
terselenggaranya Pcmbangu'nan Nasional sedangkan Disiplin Nasional merupakan norma. sikap
dan peritaku masyarakat yang dapat mengukuhkan ketangguhan Ketahanan Nastonal.

IV. PENUTUP
A. Kesmmpulan.
Sebagai kesimpulan dari uraian ini dapat dikemukakan sebagai berikut
a Bzmgsa indonesia melaksanakan Pembangunan Nasional untuk mewujudkan cita - cita, aspirasi

Kepentingan dan tujuan Nsionalny i berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,
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Agar semua Hambatan, tantangan, ancaman dan gangeuan dalam mencapai tujuan nasional dapat ’
diatasi. maka pembangunan nasional  harus dapat menciptakan Ketahanan  Nasional vang

dilandusi oleh Wawasan Nusantara sebagii cara pandang Bangsa Indonesia.

Ketwatan, Kepatuban dan kevakinan terhadap asas  asas dan kaidah - kaidah nasional yang,

berfandaskan Pancasila dan UUD 1945, oleh setiap warga negara membentuk disiplin nasional

vang merupakan faktor penting dan mendasar bagi kohohnya Ketahanan Nsaional dalam rangka

mewujudkan pembangunan.

Suran.

Dalam rangka lebih memperkokoh Ketahanan Nasional melahui pemasyarakatan
l)i,x’:plm Nastonal yang essensinya tertuang, dalam GBHN. tindah fanjutnya secara operasional
pertu ditingkatkan secara menyeluruh dan terpadu datam berbagai aspek kehidupan masyarakat.
mengingat akhir  akhir ini terdapat hecenderungan gejala melemahnya kesadaran nrasyvarakal
akan hal i

Lebih spesifik agi mengingat arus gobalis;

sUvang Kian pesat merambah kedalam
masyarakat dengan berbagai - dampak negatif vang dapat menjadi indikator melemahnya
Ketahanan Nasional, dan- pada gilitannya dapat menghambat jalannya Pembangunan Nasional

vang dictta citakan.
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